BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pads masa sekarang ind vires Covigd-/9 sudah mulsi berkurung bahkan hilang.
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tersendiri bahwa produk mindn.tnhpmdulcasﬁdnn Lelakon Kopi.

Menurut Susandi (2019) bahwa kemunculin kedai kopi di berbagai dacrah
dan semakin banyaknya masyarakat vang memilib sajian kopi murni berkualitas
daripada  kopi instan atou kemasan yang dijual di wokotoke menandakan
pertumbuhan positif dunia kopi dalam negeri. Selain meningkatkan kesejahteraan



petani kopi di berbagad doerab, ren positif ini jugn menumbubkan berbaga
peluang usaha di dumia kopi, termosuk di dalamnyva ussha roasting kopd.

Kopi adalah salah satu komoditi hasil perkebunan yvang mempunyai peran
cukup penting dalam Kegistan perekonomian di Indonesia. Kopi juga salah sutu
komoditas ekspor Indonesia vang cukup penting sebagm penghasil devisa negara
selain minyok dan gas. Selain peluang ekspor yang semakin terbuka, pasar kopi
di dalam negeri masih cukup besar (Badan Pusat Sttistik, 2019},

kembali menjadi sebesar 2

Rakyat kopi Indonesia pa .

pada inhun 2020 menurun menjadi sebesar 1220.90 nbu hekiar. Sementars pada
talwn 2021 Luas Tanaman Perkebunan Rakyat kopi naik kembali menjadi sebesar
123550 ribu hektar (Badan Pusat Statistik).




Menurut Keputusan Menternn Peranian nomor 51 1Kpts/PD3 10092006
tentang jenis komoditas tanaman binaan balwa kopi adalah safah satu komoditas
unggulan yang ada di Indonesia hal ini juga dilihat basil produksi Kopi yang ada
di Indonesia, seperti vang digambarkan pada tabel dibawah ini :

Tabel 1. 2 Produlksi Perkebunan Besar dan Perkebunan Rakyat Kopi

Tahun 2619-2021

Tahun Perkebunan Besar Perkebunun Rakvat
(Ton) (Ribu Ton)
201% 10,00 742,50
- 2020 Bi60 ' 4530
2021 5,60 769.00

Sumber : Badan Pusat Statistik

Pada tahun 2019 Produksi Perkebunan Besar kopi Indoncsia fercatat sebesar
10,00 ton, Pasda talun 2020 terjadi penurunan menjadi 8,60 ton. Padi falun 2021
sebesar 5,60 ton. Sedungkun Produksi Perkebunun Rakyal kopi Indonesin pada
tahun 2019 tercatat sebesar 742,50 ribu ton. Dari tahun ke fahun meningkt, pada
tabun 2020 sebesar 74530 nbu ton. Pada tahun 2021 Produksi Pérkebunan
Rokyat kopi noik kembali menjadic sebesar 769 000 ribu !nn {Badan Pusai

Statistik).

Lelakon Kopi sebelum pandemi virus Covid-19 selalu ramai pengunjung.
Dengan demikian mulai bermunculan kedai-kedai kopl di Baturetno, Namun
setelah pandemi muncul, Lelakon Kopi mengalami pentrunan pendapatan. Hal
tersebut dikarenakan perekunﬁmiun :mng menurun dan adanya pemberlakuan
pembatnsan kegiaton masyarakat. sehingea masyarakal tidak bisa keluar rumah,
Sehingea kedoi-kedai kopi di Baturetno mutup karena tidak bisa bertahan, Namun
wilaupun  perekonomian  menurun  dan masyorakat tidak  boleh  melakukan
kegpiatan dilusr rumah, Lelakon Kopi tetap bertahan untuk buka kedai. Sampai
setelah pandemi ind selesai Lelakon Kopi tetap buka dan mulm dard nel lag: yaitu
dengan  menciptakan menu makanan dan minuman barg. Dengan  demikian



Lelakon Kopi mulai ada pengunjung lag schingga akhirnya memilih untuk
membangun di tempat yang lebili luas lugi hingea sekarang.

Dalam kasus ini, pelaku bisnis akan mempunyai target terkait pendapatan
yang didapat dari kegiatan bisnis pada Lelakon Kopl ini. Melakukan kegiatan
strateri pemasaran yang baik dapat menunjang wsaha dalam mendapatkan target
revente yang maksimal. Dilihat dari beberapa upaya yang dilakukan oleh Rere
seluku pemilik Lelakon Kopi, sekarang ini pemasaran dilakukan melalui dari
mulut ke mulut, melakukan edukas: kepada pelanggan, dan selalu konsisten pada

mencapai target reveme?



L3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dintas, maka terdapat tujuan penelitian dari
penelitian ini vaitu :
Unituk menganalisis strategi pemasaron kepada pelanggean pada Lelakon Kopi

1.4  Manfaat Penelitian
Berdosarkan penelitian tersebut dihampkan dopat bermanfast bagi berbagai
pihak, disntasanya :

1.5
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